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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

6.1 Kesimpulan 

1. Penambahan sumber nitrogen pada media biji durian varietas manalagi 

memberikan pengaruh nyata terhadap produksi pigmen larut etanol oleh 

Monascus sp. KJR2. 

2. Penambahan sumber nitrogen pada media biji durian varietas manalagi 

tidak memberikan pengaruh nyata terhadap produksi pigmen larut air oleh 

Monascus sp. KJR2. 

3. Perlakuan penambahan pepton menghasilkan pertumbuhan tertinggi 

yaitu 7,6263 log cfu/g, sedangkan monosodium glutamat (MSG) 

menghasilkan pertumbuhan terendah yaitu 6,7544 log cfu/g. 

4. Perlakuan penambahan ekstrak yeast dengan pelarut air menghasilkan 

kadar pigmen kuning, oranye dan merah tertinggi yaitu 5,933 AU/g, 4,103 

AU/g dan 3,928 AU/g. 

6.2 Saran 

Perlu diteliti lebih lanjut konsentrasi sumber nitrogen dan lamanya 

waktu fermentasi yang tepat untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan 

produksi pigmen oleh Monascus sp. KJR2. 
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